BAB VIII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang kesejahteraan
petani pasca industrialisasi, (Pengorganisasian Untuk Pemberdayaan
Masyarakat Terhadap Kasus Kerentanan Kehidupan Komunitas Dusun
Sumberarum Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban) dapat penulis
simpulkan pada paragraf berikut:

Kesgjahteraan pasca industrialisasi hanya dirasakan oleh
masyarakat lapisan atas yang menerima dampak postif dari adanya
industri pabrik semen dengan memanfaatkan peluang untuk membuka
usaha seperti toko dan kontrakan. Sedangkan masyarakat |apisan bawah
tidak dapat merasakan kesgahteraan tersebut karena perekonomian
masyarakat yang semakin menurun. dengan hilangnya sumber
matapencaharian mereka selama ini. Sedangkan dengan keterbatasanya
tersebut, mereka tidak bisa bergejolak pada dunia industri. Tidak hanya
kesgjahteraan, rasa tentram juga tidak dapat mereka rasakan karena
ancaman kerusakan lingkungan dan kerentanan kesehatan yang selalu
mengusik hidup mereka.

Terdapat dua pola pendampingan yang dilakukan untuk
menyelamatkan masyarakat dari ancaman industri pada kehidupan
mereka yaitu denga n pembentukan Koperas Rakyat Kecil untuk

membantu perekonomian masyarakat. Koperas tersebut untuk

172



173

masyarakat kelas bawah agar bisa kembali melakukan aktivitas
produktif. Sehingga hal tersebut dapat meningkatkan perekonomian
mereka. Pola yang kedua yaitu membentuk gerakan penghijauan dengan
tujuan sebagai bentuk kepedulian masyarakat untuk lingkunganya yang
semakin menurun kualitasnya. Karena dusun sumberarum berada pada
lingkaran wilayah pabrik semen dengan ancaman polusi debu semen
yang mereka hirup setiap harinya yang akan berdampak langsung
terhadap kesehatan masyarakat.

Dari program yang telah dilaksanakan, masyarakat kembali
menemukan karakter hidupnya dengan mengembangkan usaha
ladangnya. Semangat untuk bertani telah kembali pada komunitas
Sumberarum. Gambaran di atas telah menunjukan masyarakat juga bisa
berdaya melalui kemandirian pada dirinya sendiri tanpa harus menunggu
bantuan dari pihak manapun. Modal sosial yang selama ini mulai pudar,
perlahan kembali pada kehidupan mereka. Sikap saling peduli dan
menolong kini telah kembali mengiringi setiap langkah dalam menjalani

kehidupan di desa industri.

B. Saran

Demi kepentingan tercapainya cita-cita mulia pasa 33 ayat 3
(Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh
Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat).
1. Negara hadir sebagai pelindung bukan pemaksa, dan menempatkan

petani dan masyarakat sebagai subyek pembangunan.
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2. Hentikan pembangunan industri ekstraktif diwilayah padat penduduk
dan subur.
3. Perusahaan diwgjibkan untuk bertangung jawab pada nasib warga
lokal terutama yang dulunya punya tanah
Dalam ha kesgjahteraan, pemerintah sudah waktunya memandang
kesgjahteraan tidak hanya sebatas angka-angka statistik dan ukuran
normatif. Kekayaan nilai dan norma yang berkembang dimasing-masing
daerah juga harus dijadikan indikator penting untuk memotret

kesejahteraan.



